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Ketersediaan sabun cuci tangan pada fasilitas wastafel di Kelurahan Pandanwangi,
Kota Malang, belum memadai dan belum konsisten, sementara limbah organik rumah
tangga berupa kulit buah dan sisa sayuran belum banyak dimanfaatkan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pengalaman praktis kepada
remaja dalam memanfaatkan limbah organik melalui pembuatan sabun cuci tangan
berbasis eco-enzyme bernama Ecos Wash (Eco Clean Organik Solution). Kegiatan
menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif melalui tiga tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan (sosialisasi dan praktik pembuatan), serta evaluasi, dengan melibatkan
15 remaja berusia 13—15 tahun. Keterampilan peserta diamati selama praktik,
sedangkan pemanfaatan produk dievaluasi melalui observasi lapangan dua minggu
setelah pelatihan. Hasil menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu menyiapkan alat
dan bahan serta mencampur bahan sesuai tahapan (100%), 90% mampu
menghasilkan campuran homogen, dan 95% mampu membuat Ecos Wash dengan
bantuan minimal atau secara mandiri. Pelatihan menghasilkan 30 botol Ecos Wash
(250 mL) yang didistribusikan ke 30 titik wastafel. Pada evaluasi dua minggu, 17 botol
(56,7%) telah habis digunakan dan warga membuat 5 botol Ecos Wash secara mandiri
dari sisa eco-enzyme. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik
dapat mengaitkan pengolahan limbah organik dengan kebutuhan sabun cuci tangan
masyarakat.
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1.

PENDAHULUAN

World Health Organization (WHQO) mengungkapkan bahwa terdapat sekitar 1,7 miliar kasus diare [1]. Diare
menempati peringkat ke-13 dengan persentase kematian sebesar 3,5% dan berada pada peringkat ketiga
penyakit menular setelah Tuberculosis dan Pneumonia [2]. Kondisi tersebut diperkuat oleh data Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia tahun 2020 yang menunjukkan bahwa kasus diare di Indonesia mencapai
7.318.417 kasus, dengan Provinsi Jawa Barat menempati jumlah kasus tertinggi [3]. BPS Provinsi Jawa Timur
juga mengungkapkan bahwa kasus diare tertinggi terjadi pada tahun 2020, yaitu sebanyak 225.364 kasus [4].
Pada tahun yang sama, di Kota Malang ditemukan 4.396 kasus diare pada semua kelompok umur [5].
Tingginya angka kejadian diare menunjukkan bahwa upaya pencegahan penyakit melalui penerapan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) masih menjadi perhatian dalam kehidupan masyarakat.

Salah satu faktor yang melatarbelakangi tingginya kasus diare adalah belum optimalnya penerapan
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personal hygiene di Masyarakat [6]. Salah satu bentuk penerapan personal hygiene adalah
membiasakan mencuci tangan menggunakan sabun sebagai upaya menjaga kebersihan diri sekaligus
mencegah penyebaran penyakit [7]. Penelitian Almoslem (2021) menunjukkan bahwa kebiasaan
mencuci tangan sebelum dan sesudah makan merupakan tindakan protektif terhadap berbagai
penyakit menular, seperti diare, Hand, Foot, and Mouth Disease (HFMD), dan penyakit infeksi
lainnya [8]. Oleh karena itu, kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun perlu didukung dengan
ketersediaan fasilitas CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun) yang memadai agar praktik tersebut dapat
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari [9]. Apabila kondisi tersebut dibiarkan penyebaran virus,
kuman, dan bakteri akan merebak dan berpotensi menimbulkan penyakit menular seperti diare, Hand,
Foot, and Mouth Disease (HFMD), dan lain-lain [10].

Kebutuhan terhadap fasilitas pendukung CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun) juga menjadi perhatian
di Kelurahan Pandanwangi. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan tim pengabdi, ditemukan 30
titik wastafel yang dapat digunakan oleh masyarakat, tetapi ketersediaan sabun cuci tangan pada titik-
titik tersebut belum memadai dan belum berlangsung secara konsisten. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara ketersediaan fasilitas cuci tangan dan ketersediaan bahan pendukung untuk
praktik CTPS. Selain itu, Kelurahan Pandanwangi memiliki potensi limbah organik yang berasal dari
aktivitas rumah tangga, khususnya kulit buah dan sisa sayuran, yang berdasarkan hasil observasi
belum banyak dimanfaatkan menjadi produk bernilai guna. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi tim
pengabdi untuk mengembangkan intervensi berupa pelatihan pembuatan Ecos Wash berbasis eco-
enzyme dengan melibatkan remaja setempat.

Pengembangan pemanfaatan limbah organik tersebut dapat dilakukan dengan melibatkan
masyarakat, khususnya remaja Kelurahan Pandanwangi. Remaja merupakan bagian dari masyarakat
yang dapat dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pengelolaan lingkungan melalui pengalaman
praktik secara langsung. Keterlibatan tersebut memberikan kesempatan kepada remaja untuk
mengenal potensi limbah organik yang terdapat di lingkungan sekitar sekaligus mempraktikkan
proses pengolahannya. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan yang memberikan pengalaman langsung
kepada remaja dalam mengelola limbah organik menjadi produk yang memiliki nilai guna.

Salah satu pendekatan yang tepat adalah mengolah limbah organik, seperti kulit buah dan sayuran,
menjadi eco-enzyme melalui proses fermentasi alami oleh mikroorganisme [11]. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa eco-enzyme memiliki potensi aktivitas antibakteri dan dapat dimanfaatkan
sebagai bahan dalam berbagai produk pembersih [12]. Eco-enzyme juga telah dimanfaatkan dalam
pembuatan pembersih lantai, deterjen, dan sabun cuci tangan [9]. Pemanfaatan eco-enzyme dalam
kegiatan ini diarahkan sebagai salah satu alternatif pengolahan limbah organik menjadi produk yang
memiliki nilai guna.

Meskipun eco-enzyme telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan dasar berbagai produk pembersih,
laporan mengenai pelatithan pembuatan sabun cuci tangan berbasis eco-enzyme bagi remaja yang
dikaitkan langsung dengan penyediaan sabun pada fasilitas CTPS yang telah tersedia di tingkat
kelurahan masih jarang ditemukan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan yang
mengintegrasikan pemanfaatan limbah organik dengan penyediaan produk pendukung kebersihan
melalui pembuatan sabun cuci tangan berbasis eco-enzyme sebagai bagian dari implementasi perilaku
ramah lingkungan di Kelurahan Pandanwangi.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdi melaksanakan pelatihan pembuatan Ecos Wash
(Eco Clean Organik Solution), yaitu sabun cuci tangan ramah lingkungan berbahan dasar eco-enzyme
yang dihasilkan dari fermentasi limbah organik. Pelatihan ini dilaksanakan sebagai salah satu
alternatif pemanfaatan limbah organik sekaligus penyediaan sabun cuci tangan untuk mendukung
kebutuhan kebersihan di lingkungan Kelurahan Pandanwangi. Melalui kegiatan ini, remaja
memperoleh pengalaman langsung dalam memanfaatkan limbah organik dan mempraktikkan proses
pembuatan produk berbasis eco-enzyme.

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan pembuatan sabun cuci tangan berbasis eco-enzyme dilaksanakan di Kelurahan Pandanwangi Kota
Malang dengan memberikan pengalaman praktis kepada peserta dalam proses pemanfaatan limbah organik
melalui pembuatan Ecos Wash. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif
(participatory training) yang menckankan keterlibatan masyarakat selama proses pelatihan [13]. Melalui
pendekatan tersebut, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai pembuatan sabun cuci
tangan berbasis eco-enzyme, tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dalam mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan praktik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan survei awal di Kelurahan Pandanwangi untuk memperoleh
gambaran kondisi lingkungan serta mengidentifikasi kebutuhan remaja setempat. Selain itu, dilakukan
koordinasi dengan pihak Kelurahan Pandanwangi guna menyusun jadwal kegiatan serta menentukan sasaran
peserta pelatihan. Berdasarkan hasil koordinasi tersebut, ditetapkan sebanyak 15 remaja Kelurahan
Pandanwangi pada rentang usia 13 sampai 15 tahun sebagai peserta pelatihan. Tahap pelaksanaan dilakukan
secara luring pada hari Senin, 8 Juni 2026, dan mencakup penyampaian materi serta praktik langsung.
Penyampaian materi difokuskan pada pemberian pemahaman mengenai permasalahan pengelolaan limbah
organik dan pentingnya penggunaan sabun cuci tangan berbasis eco-enzyme sebagai alternatif yang lebih
ramah lingkungan. Selanjutnya, peserta mengikuti sesi praktik pembuatan sabun cuci tangan berbasis eco-
enzyme dengan bimbingan tim pelaksana sesuai prosedur yang telah dijelaskan sebelumnya. Selama praktik
berlangsung, tim pelaksana melakukan observasi terhadap beberapa aspek pelaksanaan praktik, meliputi
kemampuan peserta dalam menyiapkan alat dan bahan sesuai panduan, melakukan pencampuran bahan sesuai
tahapan, menghasilkan campuran yang homogen, serta membuat Ecos Wash dengan bantuan minimal atau
secara mandiri. Persentase dihitung dari jumlah peserta yang memenubhi kriteria dibagi jumlah seluruh peserta
(n = 15), dikalikan 100% Tahap akhir berupa evaluasi dilakukan melalui observasi langsung di lokasi
pengabdian untuk mengamati keberadaan dan pemanfaatan sabun Ecos Wash setelah kegiatan pelatihan.

HASIL & PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Senin, 8 Juni 2026 di Kelurahan
Pandanwangi melalui pelatihan pembuatan sabun berbasis eco-enzyme. Kegiatan ini memberikan kesempatan
kepada remaja setempat untuk mengenal dan mempraktikkan pengolahan limbah organik menjadi produk yang
memiliki nilai guna. Pengelolaan limbah yang berorientasi pada pengurangan timbulan sampah dan
pemanfaatan kembali sumber daya sejalan dengan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah yang menekankan pentingnya pengelolaan sampah secara sistematis, menyeluruh, dan
berkelanjutan [14]. Pelatihan dilakukan melalui pengenalan bahan, formulasi, tahapan pembuatan sabun,
hingga pengemasan sederhana.

Penyajian hasil dan pembahasan dalam artikel ini disusun berdasarkan tahapan pelaksanaan kegiatan
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pengabdian di Kelurahan Pandanwangi. Untuk memberikan uraian yang sistematis dan memudahkan
pemahaman pembaca, pembahasan dikelompokkan ke dalam tiga tahapan utama, yaitu (1) persiapan
pelaksanaan kegiatan, (2) pelaksanaan kegiatan pengabdian, serta (3) evaluasi dan tindak lanjut. Masing-
masing tahapan diuraikan pada bagian berikut.

3.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan identifikasi kebutuhan mitra
melalui koordinasi dan observasi lingkungan Kelurahan Pandanwangi. Hasil observasi menunjukkan bahwa
fasilitas wastafel telah tersedia di 30 titik, tetapi sabun cuci tangan belum tersedia secara berkelanjutan. Kondisi
tersebut menjadi dasar penentuan kegiatan pelatihan pembuatan Ecos Wash berbasis eco-enzyme sebagai salah
satu alternatif pemanfaatan limbah organik. Selain mengidentifikasi kebutuhan mitra, koordinasi dilakukan
untuk membahas teknis pelaksanaan kegiatan, lokasi, waktu, serta sasaran peserta. Berdasarkan kesepakatan
dengan pihak kelurahan, pelatihan dilaksanakan pada Senin, 8 Juni 2026, dengan melibatkan 15 remaja
setempat berusia 13—15 tahun.

Persiapan bahan dilakukan dengan menyediakan eco-enzyme yang dihasilkan melalui fermentasi limbah
organik, seperti kulit buah dan sisa sayuran, menggunakan gula dan air selama kurang lebih tiga bulan. Proses
persiapan bahan dan fermentasi eco-enzyme ditunjukkan pada Gambar 1. Pemanfaatan eco-enzyme dalam
kegiatan ini dipilih sebagai bentuk pengolahan limbah organik menjadi bahan yang dapat dimanfaatkan dalam
pembuatan produk pembersih. Sejumlah penelitian melaporkan pemanfaatan eco-enzyme dalam berbagai
produk pembersih rumah tangga [15]. Selain memberikan manfaat secara fungsional, pemanfaatan
limbah organik sebagai bahan baku eco-enzyme juga mendukung upaya pengelolaan sampah yang
lebih berkelanjutan [16]. Pengolahan limbah organik menjadi eco-enzyme berkontribusi dalam
mengurangi akumulasi sampah organik yang berpotensi menyebabkan pencemaran lingkungan,
meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme yang tidak diinginkan, serta menghasilkan emisi gas
rumah kaca akibat proses dekomposisi [17]

Gambar 1 Pembuatan eco-enzyme

Setelah persiapan bahan dilakukan, tim melaksanakan uji coba awal pembuatan Ecos Wash untuk
mempersiapkan prosedur praktik sebelum pelatihan. Uji coba dilakukan dengan mencampurkan hand wash
base sebagai bahan dasar, eco-enzyme hasil fermentasi, air matang, dan essential oil. Seluruh bahan diaduk
hingga tercampur merata. Produk yang dihasilkan kemudian diamati berdasarkan karakteristik fisiknya,
meliputi warna, aroma, kekentalan, dan kemampuan menghasilkan busa. Pengamatan tersebut bertujuan untuk
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mengenali karakteristik produk serta mengidentifikasi hal-hal teknis yang perlu diperhatikan ketika proses
pembuatan dilakukan bersama peserta. Hasil pengamatan digunakan sebagai acuan dalam menyiapkan langkah
kerja dan kebutuhan bahan untuk kegiatan praktik.

Gambar 2 Pembuatan Formula

Formulasi bahan yang disiapkan untuk praktik setiap kelompok dengan target produksi sebanyak 10 botol
terdiri atas 1.250 ml hand wash base, 125-250 ml eco-enzyme, 1 liter air matang atau secukupnya, serta sekitar
25 tetes essential oil atau secukupnya. Bahan-bahan tersebut dicampurkan sesuai tahapan pembuatan Ecos
Wash yang telah disiapkan oleh tim. Formulasi ini menjadi panduan pelaksanaan praktik pembuatan produk
selama kegiatan pelatihan. Rangkaian tahap persiapan tersebut mencakup identifikasi kebutuhan mitra,
penyediaan bahan, uji coba awal, dan penyiapan formulasi untuk praktik. Persiapan dilakukan agar proses
pelatihan dapat dilaksanakan secara terarah dan sesuai dengan kondisi mitra.

3.2 Pelaksanaan

1) Sosialisasi Pemanfaatan Limbah dan Manfaat Eco-Enzyme

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan sesi sosialisasi yang diselenggarakan pada hari Senin,
8 Juni 2026, di Kelurahan Pandanwangi selama kurang lebih 30 menit. Kegiatan ini dipandu oleh
Faizatul Ummah, S.Si, yang memiliki kompetensi di bidang biologi dan praktik pengelolaan
lingkungan, sehingga materi disampaikan secara ilmiah namun komunikatif serta mudah dipahami
oleh peserta. Pada awal pemaparan, narasumber mengajak peserta memahami kondisi pengelolaan
sampah di Indonesia yang masih menghadapi berbagai tantangan akibat tingginya produksi sampah,
khususnya sampah organik yang belum dimanfaatkan secara optimal. Peserta diberikan gambaran
mengenai dampak penumpukan sampah terhadap pencemaran lingkungan, peningkatan emisi gas
rumah kaca, serta menurunnya kualitas ekosistem apabila limbah tidak dikelola secara berkelanjutan.
Selanjutnya, materi diarahkan pada perubahan paradigma bahwa limbah organik bukan sekadar sisa
yang harus dibuang, tetapi merupakan sumber daya yang masih dapat dimanfaatkan menjadi produk
bernilai guna dan bernilai ekonomi.

Pada sesi berikutnya, narasumber menjelaskan konsep eco-enzyme sebagai cairan hasil fermentasi
limbah organik, gula atau molase, dan air dengan komposisi tertentu serta proses fermentasi alami
yang menghasilkan berbagai senyawa bermanfaat. Peserta memperoleh penjelasan mengenai tahapan
pembuatan eco-enzyme, mulai dari pemilihan bahan baku, proses pencampuran, fermentasi selama
tiga bulan, hingga pemanfaatan hasil fermentasi. Selain menjelaskan proses pembuatannya,
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narasumber juga menguraikan berbagai manfaat eco-enzyme sebagai pembersih serbaguna,
penghilang bau, pupuk organik cair, aktivator kompos, pembersih lingkungan, hingga bahan baku
berbagai produk ramah lingkungan. Penyampaian materi kepada peserta ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3 Penyampaian materi eco-enzyme

Agar materi memiliki keterkaitan dengan sesi praktik, pemateri menghubungkan seluruh konsep
yang telah disampaikan dengan produk yang akan dibuat oleh peserta, yaitu Ecos Wash, sabun organik
berbasis eco-enzyme. Pemanfaatan eco-enzyme sebagai bahan dalam pembuatan Ecos Wash diarahkan
sebagai salah satu alternatif pemanfaatan limbah organik menjadi produk pembersih yang memiliki
nilai guna. Pendekatan ini sejalan dengan kajian terdahulu yang menunjukkan bahwa eco-enzyme
dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam berbagai produk pembersih dan berpotensi mendukung
pemanfaatan kembali limbah organik [12]. Keterkaitan antara teori dan praktik tersebut memberikan
pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik serta pemanfaatannya
menjadi produk yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari melalui pembuatan dan
penggunaan Ecos Wash sebagai produk berbasis eco-enzyme untuk mendukung kebutuhan kebersihan
di lingkungan masyarakat.

2) Pelatihan Pembuatan Sabun Eco-Enzyme

Tahap selanjutnya dalam pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan
pelatihan dan praktik pembuatan Ecos Wash, yaitu sabun cuci tangan berbasis eco-enzyme yang
dilaksanakan selama 45 menit di Kelurahan Pandanwangi. Kegiatan praktik dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar secara langsung sehingga peserta tidak hanya memahami konsep
pengelolaan limbah organik melalui sesi sosialisasi, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan
tersebut menjadi produk yang memiliki nilai guna. Sebelum praktik dimulai, peserta dibagi menjadi
beberapa kelompok kecil agar proses pendampingan dapat berjalan optimal. Setiap kelompok
didampingi oleh anggota tim pengabdian yang berperan sebagai fasilitator selama proses praktik
berlangsung. Pendampingan ini dilakukan untuk membantu peserta mengikuti setiap tahapan
pembuatan sabun sesuai prosedur yang telah diberikan.

Untuk mempermudah pelaksanaan praktik, setiap peserta memperoleh lembar panduan yang berisi
daftar bahan dan petunjuk teknis pembuatan Ecos Wash. Lembar panduan tersebut berfungsi sebagai
acuan selama praktik sehingga peserta dapat memahami tujuan dari setiap tahapan yang dilakukan.
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Sebelum hari pelaksanaan, peserta juga telah diberikan informasi mengenai peralatan yang harus
dipersiapkan secara mandiri, meliputi baskom sebagai wadah pencampuran, gelas ukur untuk
memastikan ketepatan volume bahan, sendok pengaduk, dan corong yang digunakan saat proses
pengemasan produk. Sementara itu, seluruh bahan utama telah disediakan oleh tim pelaksana, yaitu
sabun cair dasar, eco-enzyme, air, dan essential oil sehingga kualitas bahan yang digunakan seragam
pada setiap kelompok.

Praktik pembuatan Ecos Wash diawali dengan memastikan seluruh alat dan bahan telah tersedia
dalam kondisi bersih dan siap digunakan. Selanjutnya, peserta menuangkan sabun cair dasar ke dalam
baskom, kemudian menambahkan eco-enzyme sesuai takaran sambil mengaduk perlahan agar
campuran tetap homogen dan tidak menghasilkan busa berlebih. Setelah kedua bahan tercampur
merata, air ditambahkan sedikit demi sedikit hingga diperoleh tingkat kekentalan yang diinginkan.
Tahap berikutnya dilakukan dengan menambahkan essential oil sebagai pemberi aroma sekaligus
meningkatkan kenyamanan penggunaan produk. Campuran kemudian didiamkan selama 10—15 menit
agar busa berkurang dan seluruh komponen menyatu secara optimal sebelum dipindahkan ke dalam
botol pump menggunakan corong. Seluruh tahapan praktik dilaksanakan di bawah pendampingan
intensif dari tim pengabdian, sehingga setiap kelompok memperoleh arahan apabila mengalami
kendala selama proses pencampuran maupun pengemasan. Proses praktik pembuatan Ecos Wash
ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4 Praktik pembuatan Ecos Wash oleh peserta

Untuk melihat pelaksanaan praktik pembuatan Ecos Wash, tim pengabdian melakukan observasi
terhadap beberapa aspek selama kegiatan berlangsung. Observasi mencakup kemampuan peserta
dalam menyiapkan alat dan bahan, melakukan pencampuran, menghasilkan campuran yang homogen,
serta membuat produk dengan bantuan minimal atau secara mandiri. Hasil observasi menunjukkan
bahwa seluruh peserta mampu menyiapkan alat dan bahan sesuai panduan serta melakukan
pencampuran bahan sesuai tahapan dengan persentase 100%. Sementara itu, kemampuan
menghasilkan campuran yang homogen mencapai 86,7% dan kemampuan membuat Ecos Wash
dengan bantuan minimal atau secara mandiri mencapai 93,3%. Hasil observasi selama praktik
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Praktik Pembuatan Ecos Wash

No Aspek yang diamati Persentase
1 Menyiapkan alat dan bahan sesuai panduan 100%
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2 Melakukan pencampuran bahan sesuai tahapan 100%
3 Menghasilkan campuran yang homogen 86,7%
4 Membuat Ecos Wash dengan bantuan minimal atau 93,3%

secara mandiri

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta dapat mengikuti tahapan praktik dengan baik.
Persentase 100% pada aspek persiapan alat dan bahan serta pencampuran menunjukkan bahwa
seluruh peserta dapat mengikuti tahapan awal sesuai panduan. Sementara itu, persentase 86,7% pada
kemampuan menghasilkan campuran yang homogen dan 93,3% pada kemampuan membuat produk
dengan bantuan minimal atau secara mandiri menunjukkan bahwa sebagian peserta masih
memerlukan pendampingan pada tahapan tertentu selama proses pembuatan Ecos Wash.

Dalam kegiatan praktik, sebanyak 15 peserta dibagi menjadi tiga kelompok, dengan masing-
masing kelompok terdiri atas lima peserta. Setiap kelompok melakukan praktik pembuatan Ecos Wash
dan menghasilkan 10 botol sabun dengan volume 250 mL per botol, sehingga secara keseluruhan
diperoleh 30 botol Ecos Wash. Setelah seluruh produk selesai dikemas, sebanyak 30 botol Ecos Wash
dengan volume 250 mL per botol didistribusikan ke 30 titik wastafel yang tersebar di lingkungan
Kelurahan Pandanwangi. Setiap titik wastafel memperoleh satu botol Ecos Wash. Pendistribusian ini
dilakukan sebagai bentuk pemanfaatan langsung produk hasil praktik pada fasilitas yang tersedia di
lingkungan masyarakat. Pendistribusian ini bertujuan agar sabun yang dihasilkan dapat langsung
dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk mendukung kebiasaan CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun),
sekaligus mengatasi keterbatasan ketersediaan sabun cuci tangan secara berkelanjutan di wilayah
tersebut. Kegiatan tersebut juga memberikan pengalaman kepada peserta bahwa produk yang mereka
hasilkan tidak hanya menjadi luaran pelatihan, tetapi memiliki manfaat langsung bagi lingkungan
Kelurahan Pandanwangi. Pendistribusian produk ke fasilitas wastafel ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5 Pendistribusian Ecos Wash

Melalui pendekatan pembelajaran berbasis praktik ini, peserta memperoleh pengalaman langsung
dalam membuat sabun berbasis eco-enzyme serta mengenal pemanfaatan limbah organik menjadi
produk yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan tersebut memperkuat
keterkaitan antara materi sosialisasi dengan praktik pembuatan Ecos Wash. Melalui kegiatan tersebut,
peserta terlibat secara langsung dalam proses pengolahan bahan dan pembuatan produk yang
selanjutnya dimanfaatkan pada fasilitas wastafel di lingkungan Kelurahan Pandanwangi.
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Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan dua minggu setelah seluruh rangkaian kegiatan pelatihan pembuatan
Ecos Wash selesai dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui kunjungan kembali ke lokasi pengabdian
untuk mengamati keberadaan dan pemanfaatan produk yang telah dibuat dan didistribusikan pada 30
titik wastafel di lingkungan Kelurahan Pandanwangi. Berdasarkan hasil pengamatan, Ecos Wash telah
digunakan pada seluruh 30 titik wastafel yang menjadi lokasi distribusi. Dari 30 botol yang
didistribusikan, sebanyak 17 botol atau 56,7% telah habis digunakan dalam kurun waktu dua minggu
setelah kegiatan pelatihan, sedangkan 13 botol lainnya masih tersedia pada saat kunjungan evaluasi.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa produk hasil pelatihan telah dimanfaatkan dalam aktivitas
sehari-hari di lingkungan masyarakat.

Selain pemanfaatan produk, hasil evaluasi juga menunjukkan adanya praktik lanjutan yang
dilakukan oleh warga. Warga mulai mengumpulkan limbah organik rumah tangga, khususnya limbah
dapur, untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku fermentasi eco-enzyme. Selain itu, masih terdapat sisa
eco-enzyme yang ditinggalkan oleh tim pengabdian dari kegiatan pelatihan sebelumnya. Sisa eco-
enzyme tersebut kemudian dimanfaatkan oleh warga untuk membuat Ecos Wash secara mandiri. Hasil
pengamatan mencatat bahwa warga telah menghasilkan 5 botol Ecos Wash secara mandiri dengan
memanfaatkan sisa eco-enzyme yang tersedia. Temuan tersebut menunjukkan adanya pemanfaatan
lanjutan dari bahan yang diperkenalkan selama kegiatan pelatihan dan memberikan gambaran awal
bahwa produk yang dihasilkan dapat dimanfaatkan kembali oleh masyarakat setelah kegiatan selesai.

Keunggulan kegiatan ini terletak pada kesesuaiannya dengan kondisi Kelurahan Pandanwangi
yang telah memiliki fasilitas wastafel, tetapi belum didukung oleh ketersediaan sabun cuci tangan
secara berkelanjutan. Dengan demikian, sebanyak 30 botol Ecos Wash dengan volume 250 mL per
botol dapat langsung dimanfaatkan pada 30 titik wastafel yang tersedia. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa seluruh titik tersebut telah menggunakan produk dan lebih dari setengah produk yang
didistribusikan telah habis digunakan dalam waktu dua minggu. Di sisi lain, kelemahan yang dijumpai
antara lain keterbatasan jumlah peserta yang dapat dijangkau dalam satu kali pelatihan serta
ketergantungan pada waktu fermentasi eco-enzyme yang cukup panjang. Oleh karena itu,
keberlanjutan produksi memerlukan perencanaan ketersediaan bahan baku dan pengelolaan proses
fermentasi secara berkelanjutan.

Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan tergolong sedang, terutama pada tahap persiapan bahan
baku yang membutuhkan waktu fermentasi hingga tiga bulan serta koordinasi jadwal dengan pihak
kelurahan. Namun demikian, proses pembuatan Ecos Wash relatif sederhana sehingga dapat
dipraktikkan kembali oleh peserta dengan memanfaatkan eco-enzyme yang tersedia. Hal tersebut
didukung oleh temuan adanya 5 botol Ecos Wash yang dibuat kembali oleh warga setelah kegiatan
pelatithan. Meskipun demikian, kemampuan produksi secara mandiri tanpa pendampingan belum
dapat dipastikan karena aspek tersebut belum menjadi bagian dari pengukuran khusus pada tahap
evaluasi. Peluang pengembangan kegiatan ke depan antara lain menjadikan pembuatan Ecos Wash
sebagai kegiatan rutin remaja Kelurahan Pandanwangi, memperluas pemanfaatan produk pada
fasilitas umum lainnya di sekitar kelurahan, serta mengembangkan pengelolaan limbah organik rumah
tangga melalui produksi eco-enzyme secara berkelanjutan. Potensi pengembangan produk menjadi
produk bernilai ekonomi dapat dipertimbangkan pada tahap selanjutnya apabila telah didukung oleh
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pengujian dan pengelolaan yang sesuai.
KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan pembuatan Ecos Wash (Eco Clean Organik Solution) di Kelurahan Pandanwangi
melibatkan 15 remaja dalam praktik pemanfaatan limbah organik melalui pembuatan sabun cuci tangan
berbasis eco-enzyme. Kegiatan menghasilkan 30 botol Ecos Wash berukuran 250 mL yang didistribusikan ke
30 titik wastafel di lingkungan Kelurahan Pandanwangi. Hasil pengamatan dua minggu setelah pelatihan
menunjukkan bahwa produk telah dimanfaatkan masyarakat, ditandai dengan habisnya 17 dari 30 botol
(56,7%). Warga juga mulai mengumpulkan limbah organik rumah tangga dan memanfaatkan sisa eco-enzyme
untuk membuat Ecos Wash secara mandiri. Temuan ini menunjukkan adanya pemanfaatan produk sekaligus
indikasi awal pemanfaatan lanjutan setelah kegiatan. Keunggulan kegiatan terletak pada keterkaitan antara
pengolahan limbah organik dan kebutuhan sabun cuci tangan masyarakat, sedangkan keterbatasannya adalah
jumlah peserta yang terbatas dan waktu fermentasi eco-enzyme yang relatif panjang. Pengembangan
selanjutnya dapat dilakukan melalui pelibatan masyarakat yang lebih luas dan pengelolaan eco-enzyme secara
berkelanjutan, disertai pemantauan jangka lebih panjang untuk mengidentifikasi keberlanjutan
pemanfaatannya.
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